Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (Tgt) Menggunakan Permainan Ball and Card Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Wujud Zat by ZULAIKHA, N. F. (NUR)
 
Jurnal Pendidikan Sains e-Pensa. Volume 02 Nomor 01 Tahun 2014, 14-19. ISSN: 2252-7710 
 
14 
 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES 
 TOURNAMENTS (TGT) MENGGUNAKAN PERMAINAN BALL AND CARD  
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI WUJUD ZAT  
Nur Fitri Zulaikha 1), Supriyono 2), dan Beni Setiawan 3) 
1) Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sains FMIPA UNESA. E-mail: nur_fitri0415@yahoo.com   
2) Dosen Program Studi Pendidikan Fisika FMIPA UNESA. E-mail: prisupriyono@yahoo.com 
3) Dosen Program Studi Pendidikan Sains FMIPA UNESA. E-mail: beni.dzaky@gmail.com   
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan respon siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif. Penelitian ini tentang penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe teams games tournaments (TGT) dengan metode permainan ball and card. Hasil data 
penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournaments (TGT) dengan 
metode permainan ball and card menunjukkan bahwa: (1) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT pada materi wujud zat keterlaksanaan lembar pengamatan pada pertemuan I dan II telah terlaksana 
dengan baik. (2) Hasil belajar kognitif siswa yang memiliki nilai ≥ 75 adalah 28 siswa. Untuk hasil belajar 
telah mencapai ketuntasan secara klasikal sebesar 87,5%. Kemudian dilakukan uji t signifikansi, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran model kooperatif tipe teams games tournaments 
(TGT) dengan metode permainan ball and card hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan. Hasil kinerja siswa aspek psikomotor pada pertemuan pertama dan kedua menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata keempat aspek yang telah diamati tersebut sebesar 3,6 dengan kategori baik sedangkan hasil kinerja 
siswa aspek afektif pada pertemuan pertama dan kedua menunjukkan bahwa nilai rata-rata ketiga aspek yang 
telah diamati tersebut sebesar 3,5 dengan kategori baik. (3) Respon siswa dalam pembelajaran model 
kooperatif tipe teams games tournaments (TGT) dengan metode permainan ball and card adalah siswa 
memberikan respon positif terhadap pembelajaran tersebut. 
Kata kunci: Model kooperatif tipe teams games tournaments (TGT), permainan ball and card, hasil 
belajar siswa. 
 
Abstract 
This research has purpose to increace student’s achievement on study and student’s responses after 
learning with cooperative model. It is about implementation of cooperative learning model typed teams 
games tournaments (TGT) using ball and card game. The results on implementation of cooperative 
learning model typed teams games tournaments (TGT) using ball and card game indicating that: (1) 
Implementation of cooperative learning model typed teams games tournaments about states of matter 
observation showed that first and second metting are good. (2) The study result of cognitive students of ≥ 
75 is 28 student’s. The mastery learning of student’s has completed the classical of 87,5 %. Then do the 
test t significance, thus it can be concluded that through cooperative learning model typed teams games 
tournaments (TGT) using ball and card games the results of learning students experienced significant 
improvement. Psychomotor aspects of student performance results on the first and second meetings 
indicate that the average value of the four aspects that have been observed for both categories while 3,6 
performance results of students affective aspects in the first and second meetings indicate that the average 
value of these three aspects that have been observed are 3,5 with a category either. (3) Response student’s 
of cooperative learning model typed teams games tournaments (TGT) using ball and card games is to give 
a positive response to the student’s learning. 
Key word: cooperative learning model teams games tournaments (TGT), ball and card games, study 
results. 
 
 
 
PENDAHULUAN  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terpadu 
adalah salah satu implementasi dari Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan 
pembelajaran berpendekatan integratif yaitu melihat 
suatu tema atau konsep yang dibahas dari berbagai aspek 
mata pelajaran dalam kajian IPA (Tim IPA terpadu, 
2009:2). IPA terpadu diajarkan dengan menggunakan 
sebuah tema atau pokok bahasan tertentu yang meliputi 
bidang kajian energi dan perubahannya, bumi antariksa, 
makhluk hidup dan proses kehidupan, dan materi dan 
sifatnya yang sebenarnya sangat berperan dalam 
membantu siswa untuk memahami fenomena alam. Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan ilmiah, 
yaitu pengetahuan yang telah mengalami uji kebenaran 
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menerapkan model pembelajaran yang tepat di SMP 
Muhammadiyah 4 Giri Kebomas Gresik yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan menggunakan 
metode permainan ball and card karena metode tersebut 
membantu siswa lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep yang sulit, agar siswa mudah 
mengingat (menghafal) dan memahami. Model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan salah satu 
tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa 
dalam kelompok-kelompok belajar secara heterogen 
dengan memainkan permainan-permainan.   
Ada bermacam cara untuk menciptakan suasana 
belajar yang membuat siswa menjadi aktif. Salah satunya 
adalah dengan penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TGT menggunakan permainan ball and 
card.  Dalam permainan ini untuk memulai pembelajaran 
guru akan memberi sedikit materi kemudian guru akan 
membagi menjadi 4 kelompok belajar. Kemudian setiap 
satu siswa dari tiap kelompok mengambil bola di dalam 
box yang berisi 5 bola dengan warna yang berbeda-beda 
(merah, kuning, hijau, biru, dan putih). Bila siswa 
pertama mengambil bola berwarna merah maka siswa 
akan menjawab pertanyaan dari kartu yang berwarna 
merah. Bila siswa kedua mengambil bola berwarna 
kuning maka siswa akan menjawab pertanyaan dari kartu 
yang berwarna kuning. Siswa yang sudah mewakili 
kelompoknya mengambil bola tidak boleh mewakili maju 
untuk mengambil bola lagi. Dengan ini diharapkan dapat 
meningkatkan partisipasinya dalam kegiatan 
pembelajaran karena mereka dapat menambah skor bagi 
tim mereka masing-masing. 
Berdasarkan latar belakang seperti yang diutarakan di 
atas, menunjukkan bahwa  perlu  dilakukan  penelitian  
mengenai  penggunaan  model  pembelajaran Kooperatif 
tipe TGT dalam pembelajaran perubahan wujud zat. Oleh 
karena itu, untuk mengetahui keefektifan penggunaan 
Pembelajaran Kooperatif tipe TGT dalam meningkatkan 
aktivitas belajar siswa SMP, Peneliti membuat penelitian 
yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) 
Menggunakan Permainan Ball and Card Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Wujud Zat “. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre eksperiment. 
Tempat dan waktu penelitian data dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 4 Giri Kebomas Gresik pada tanggal 13 
september 2013 semester ganjil. Dalam penelitian ini 
yang menjadi sasaran penelitian adalah kelas VII-A SMP 
Muhammadiyah 4 Giri Kebomas Gresik tahun ajaran 
2013/2014 yang berjumlah 32 siswa. Rancangan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
“One Group Pre-test and Post-test Design”. Pada kelas 
VII-A diberi tes awal untuk mengetahui kemampuan 
siswa, kemudian diberikan perlakuan yaitu pengajaran 
materi wujud zat dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournaments. Setelah itu diberikan tes 
akhir untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa 
adakah kenaikan secara signifikan dari sebelum 
perlakuan dengan sesudah perlakuan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam proses pembelajaran terdapat instrumen yang akan 
dinilai salah satunya adalah keterlaksanaan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Menurut Sudjana (1991), 
salah satu kriteria dalam menilai keberhasilan suatu 
proses belajar mengajar yakni keterlaksanaan rencana 
pelaksanaan pembelajaran oleh guru, dalam hal ini adalah 
sejauh mana kegiatan dan program yang telah 
direncanakan dapat dilaksanakan oleh guru sesuai dengan 
model yang digunakan oleh peneliti yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Analisis pengamatan keterlaksanaan RPP dengan 
model kooperatif tipe TGT menggunakan permainan ball 
and card dilakukan oleh tiga pengamat. Pengamatan kegiatan 
pembelajaran dilakukan dengan lembar pengamatan 
keterlaksanaan RPP. Seluruh langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran terlaksana dengan baik pada tiap pertemuan. 
Dengan menggunakan strategi permainan ball and card 
materi wujud zat tersampaikan dengan baik. 
Berdasarkan hasil analisis pengamatan 
keterlaksanaan RPP model kooperatif tipe TGT dengan 
menggunakan permainan ball and card pada aspek 
persiapan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4; pada 
aspek pendahuluan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3; 
pada aspek kegiatan inti mendapatkan nilai rata-rata 
sebesar 3,2; pada aspek penutup mendapatkan nilai rata-
rata sebesar 3,5; pada aspek pengelolaan waktu 
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4; pada aspek suasana 
kelas mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,1. Dari 
keenam aspek yang diamati diatas nilai rata-rata yang 
paling rendah pada aspek pendahuluan. Hal ini 
dikarenakan motivasi yang diberikan peneliti kurang 
memotivasi siswa sehingga skor yang diberikan 
pengamat paling rendah.  
Siswa dikatakan tuntas apabila nilai siswa telah 
mencapai atau lebih KKM sekolah sebesar 75. Terdapat 
perbedaan selisih yang jauh antara hasil pretest dan 
posttest siswa dikarenakan pada saat posttest siswa lebih 
luas pengetahuannya dibandingkan pretest dimana siswa 
telah melewati dua kali pertemuan pembelajaran 
membahas materi wujud zat. Menurut Sudjana (1991), 
Penilaian awal diperlukan untuk melakukan kajian 
terhadap hasil belajar siswa, untuk mendeskripsikan 
materi yang dicapainya, dalam proses pembelajaran yang 
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tersebut nilai rata-rata yang paling tinggi adalah pada 
aspek 3 yaitu bekerjasama sebesar 3,45. Hal ini akan 
memotivasi siswa lebih aktif dalam hal bekerjasama 
karena jika salah satu kelompok tidak bisa menjawab 
pertanyaan dalam kartu akan dilemparkan pada kelompok 
lainnya yang bisa menjawab pertanyaan tersebut.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Skor Kinerja Aspek Afektif 
Keterangan: 
Aspek 1: Disiplin 
Aspek 2: Menyampaikan pendapat 
Aspek 3: Bekerjasama 
 
Dalam kelompok, mereka dapat melatih dan 
mengembangkan keterampilan-keterampilan spesifik 
yang diperlukan dalam pembelajaran. Pembelajaran 
kooperatif model TGT yaitu siswa ditempatkan dalam 
tim-tim belajar beranggotakan empat sampai lima siswa 
yang heterogen dan adanya penghargaan kelompok dari 
hasil penilaian. diberikan penghargaan bagi kelompok 
skor tertinggi berdasarkan hasil penilaian. Adanya 
kerjasama dan interaksi dari masing-masing siswa 
menyebabkan siswa yang memiliki pemahaman yang 
rendah akan lebih memahami suatu bahan pembelajaran 
sekaligus meningkatkan motivasi untuk berusaha 
memahami materi pembelajaran lainnya. Adanya 
penghargaan (reward) terhadap kelompok berdasarkan 
hasil penilaian menyebabkan masing-masing kelompok 
berusaha memperoleh hasil penilaian yang tinggi secara 
maksimal.  
Berdasarkan Tabel 4.10 (hal:63) menunjukkan 
bahwa hasil game tournament tim A (Padat) mendapatkan 
total point: 70 dengan reward Good Team, tim B (Cair) 
mendapatkan total point: 80 dengan reward The Best Team, 
tim C (Gas) mendapatkan total point: 120 dengan reward 
Great Team , sedangkan tim D (Butiran) mendapatkan total 
point: 170 dengan reward Super Team. 
Respon siswa merupakan apresiasi siswa terhadap 
segala perlakuan dan media yang diberikan dalam proses 
pembelajaran yang diukur dengan instrumen lembar 
angket respon siswa. Dari diagram batang pada Gambar 
4.5, dapat diketahui bahwa dari 9 pernyataan pada angket 
tersebut, pernyataan (1) Proses belajar mengajar yang 
menggunakan Model Kooperatif tipe TGT dan 
menggunakan permainan Ball And Card materi wujud zat 
menarik dan menyenangkan mendapat respon positif 
100%, hal ini disebabkan bahwa proses pembelajaran 
IPA di SMP Muhammadiyah 4 Giri Gresik tidak pernah 
menggunakan Model Kooperatif tipe TGT dan strategi 
permainan Ball And Card. Dengan didukung oleh peneliti 
terdahulu Didik Biantoro (2012), Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournaments (TGT) Menggunakan Permainan Kartu 
Ilmuwan Terhadap Ketuntasan Hasil Belajar Fisika Siswa 
Kelas XI SMK Negeri 1 Nganjuk. Untuk pernyataan no: 
(2) Pembelajaran sistematis dan jelas, (7) Buku ajar yang 
diberikan jelas dan menarik, dan (9) Tes yang diberikan 
sesuai dengan yang disampaikan saat pembelajaran  
mendapat respon positif 91%. Pernyataan no: (4) 
Pembelajaran bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, (5) 
Materi yang diajarkan jelas sesuai dengan RPP, (8) LKS 
yang dibagikan mudah dipahami mendapat respon positif 
90%.LKS yang dibagikan mudah dipahami karena 
fenomena yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 
dan pernyataan no: (3) Memberikan pengetahuan baru 
dan (6) Masalah yang dimunculkan dekat dengan 
kehidupan sehari-hari mendapat respon positif 80%. 
Pernyataan yang mendapat respon positif terendah adalah 
pernyataan ke-3 dan 6 yaitu mengkaitkan dengan 
pengetahuan baru dan memunculkan masalah yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa kurang menyadari 
bahwa perubahan wujud zat sering kali dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari, contohnya : pagar yang terbuat 
dari besi lama-kelamaan akan mengkarat untuk 
menghindari agar pagar tersebut tidak mengkarat maka 
dicat.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Persentase Respon Siswa 
 
PENUTUP 
Simpulan 
1. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT pada materi wujud zat lembar pengamatan 
keterlaksanaan telah terlaksana dengan baik, 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata enam aspek pada 
pertemuan pertama dan kedua sebesar 4 untuk aspek 
persiapan; 3 untuk aspek pendahuluan; 3,5 untuk 
 
3
3,1
3,2
3,3
3,4
3,5
Sk
or
Aspek 1
Aspek 2
Aspek 3
0
20
40
60
80
100
120
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Pe
rs
en
ta
se
Sangat 
Baik
Baik
23
2
3
 
D
A
A
A
A
B
D
F
G
aspek kegia
aspek peng
kelas. 
. Bahwa ha
Muhamma
metode pe
pembelajar
mengalami
selisih pen
dan “Seda
mencapai k
. Siswa me
pembelajar
kooperatif 
card yang
angket dan
sebesar 89,
Saran 
1. Lebih ba
sehingga si
antar siswa
. Guru dapa
materi IPA
tidak jenuh
bermanfaat
berdiskusi 
kehidupan 
. Sebelum m
melakukan
yang akan 
memiliki ra
AFTAR PU
chmad, Hisk
Kimia. Ba
rikunto, Su
Jakarta : R
rikunto, Su
Pendidika
rikunto, Suh
Pendekata
iantoro, did
Pembelaja
Tourname
Ilmuwan T
Siswa Ke
Tidak dipu
imyati dan M
Jakarta: R
ogarty. 1991.
Curricula
unawati, Dew
Kontekstu
Pendidika
Pener
tan inti; 3,5 u
elolaan wakt
sil belajar si
diyah 4 Giri K
rmainan ball
an kooperatif
 peningkatan
ingkatan (gai
ng” sebesar 9
etuntasan seca
mberikan res
an wujud zat 
tipe TGT dan
 diketahui be
 terbukti deng
2%. 
nyak melaku
swa lebih antu
.  
t mengaplikas
 sebagai altern
 atau bosan, k
 bagi siswa 
tentang k
sehari-hari.  
emulai proses
 demonstrasi 
diajarkan sehin
sa ingin tahu y
STAKA 
ia. 1992. Wuj
ndung : Citra A
harsimi. 200
ineka Cipta. 
harsimi. 200
n. Jakarta: PT.
arsimi. 2010.
n Prakik. Jaka
ik. 2012. Pe
ran Kooper
nts (TGT) Men
erhadap Ketu
las XI SMK 
blikasikan. Su
udjiono. 2006
ineka Cipta. 
 The Mindful S
. Illinois: IRI/S
i. 2008. IPA
al. Jakarta: P
n Nasional 
apan Kooperat
ntuk aspek pe
u; 3,1 untuk 
swa kelas VI
ebomas Gres
 and card d
 tipe TGT 
 secara sign
n) dalam kate
8% dan hasi
ra klasikal seb
pon yang b
dengan model
 metode perm
rdasarkan has
an hasil perse
kan kegiata
sias dan mela
ikan model d
atif pembelaja
arena pembel
dalam beker
eterkaitan s
 kegiatan pemb
yang menarik
gga siswa leb
ang lebih. 
ud Zat dan K
ditya Bakti.  
0. Manajeme
9. Dasar-Da
 Bumi Aksara
 Prosedur Pe
rta: Rineka Ci
ngaruh Pene
atif Tipe T
ggunakan Pe
ntasan Hasil 
Negeri 1 Nga
rabaya Unesa
. Belajar dan 
chool: How t
kylight Publis
 SMP kelas IX
usat perbukua
if tipe Teams 
nutup; 4 untuk
aspek suasana
I A di SMP
ik yang diber
engan mode
nilai post-tes
ifikan dengan
gori “Tinggi”
l belajar telah
esar 87,5%.  
aik terhadap
 pembelajaran
ainan ball and
il penyebaran
ntase rata-rata
n praktikum
tih kerja sama
alam beberapa
ran agar siswa
ajaran tersebu
ja sama dan
ains dengan
elajaran, guru
 sesuai mater
ih antusias dan
esetimbangan
n Penelitian
sar Evaluas
.   
nelitian Suatu
pta. 
rapan Mode
eams Games
rmainan Kartu
Belajar Fisika
njuk. Skripsi
.   
Pembelajaran
o Integrate the
hing, Inc. 
 Terpadu dan
n Departemen
 
Games Tourna
19
 
 
 
i 
l 
t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
t 
 
 
 
i 
 
 
. 
i 
 
l 
 
 
 
. 
. 
 
 
 
Handayan
Pemb
Tour
Sisw
Nege
dipub
Kurikulum
Pemb
Kuswanti
Perbu
Mitarlis d
Terp
Nur, Mu
Pros
Univ
Nur, Moh
2). S
Riduwan
Pene
Riduwan
Sudjana, 
Peni
Alge
Sugiyarto
VII. 
Pend
Sukmadin
Pend
Slavin, R
Band
Sugiyanto
Pusa
Trianto. 
TEO
Yuli, Sug
perbu
http://sem
Pend
Okto
http://ww
pa%2
&url
2Fpd
=TkC
nigid
Nove
http://ww
%20
jAF&
m%2
.Pd.%
252
&us
Y2g&
 
ments, materi 
i, titis. 200
elajaran Ko
naments (TG
a Pada Pokok 
ri 1 Ren
likasikan. Sur
. 2007. 
elajaran  IPA
, Nur. 2008. I
kuan Departe
an Mulyaning
adu. Surabaya
hammad. 200
es dan Hak
ersity Pers. 
ammad. 2005
urabaya: UNE
. 2002. Skala
litian. Bandun
. 2008. Metode
Nana, dan 
laian Pendid
sindo. 
, Teguh dkk. 
Jakarta: P
idikan Nasion
ata, Nana 
idikan. Bandu
obert E. 201
ung: Nusa Me
, Teguh. 200
t perbukuan D
2007. Model
RI DAN PRAK
eng. 2008. IP
kuan Departe
bio.fkip.uns.a
idikan-dan-Pe
ber 2012 puku
w.google.co.id
0smp&source
=http%3A%2F
f-archive%2Fh
NTq2I8LqrQ
UdwdBCv3Lu
mber  2012 pu
w.google.co.id
ipa%20smp&s
url=http%3A
Ffiles%2Fpen
2C%2520Dr
0IPA.pdf&ei=
g=AFQjCNGH
cad=rja (pad
Wujud Zat 
8. Pengaruh 
operatif Tip
T) Terhadap
Bahasan Alat
gel Tuban. 
abaya Unesa. 
Panduan 
 Terpadu. Jaka
PA SMP kela
men Pendidika
sih, Sri. 2009
: UNESA Univ
0. Buku Pan
ikat Sains.Su
. Strategi-stra
SA University
 Pengukuran
g: Alfabeta. 
 Teknik. Band
Ibrahim. 200
ikan. Bandun
2008. IPA un
usat perbuk
al. 
S. 2009. M
ng: PT. Remaj
0. COOPERA
dia 
8. IPA SMP
epartemen Pen
 Pembelajara
TEK. Jakarta p
A SMP kelas
men Pendidika
c.id/wp-conten
nelitian-Sains-
l 09.06) 
/url?sa=t&rct
=web&cd=6&
%2Fblog.elea
akikat-belajar
fcrbicCQ&usg
DILIg7g&cad
kul 09.27) 
/url?sa=t&rct
ource=web&c
%2F%2Fstaff
didikan%2FJu
.%2FModel%2
7EGNT4LZFZ
9QEyhUyiW
a 10 Novembe
Penerapan M
e Teams G
 Prestasi B
-Alat Optik Di
Skripsi. 
 
Pengemba
rta: Depdikna
s IX. Jakarta: 
n Nasional  
. Pembelajara
ersity Press.
duan Keteram
rabaya : UN
tegi Belajar 
 Press. 
 Variabel-Va
ung: Alfabeta.
1. Penelitian
g : Sinar 
tuk SMP/MTS 
uan Depart
etode Pene
a Rosda Karya
TIVE LEARN
 kelas IX. Ja
didikan Nasio
n Terpadu d
restasi pustak
 VII. Jakarta: 
n Nasional 
t/uploads/201
HOT1.pdf (pa
=j&q=hakikat%
ved=0CD4QF
rning.unesa.ac
-ipasmp.pdf&
=AFQjCNEO
=rja (pada 
=j&q=pembela
d=6&ved=0CE
.uny.ac.id%2F
madi%2C%25
520Pembelaja
DMrQfv8JDM
EP7phkC7cJX
r 2012 pukul 0
odel 
ames 
elajar 
 SMA 
Tidak 
ngan 
s. 
Pusat 
n IPA 
pilan 
ESA 
(Edisi 
riabel 
 
 dan 
Baru 
kelas 
emen 
litian 
. 
ING. 
karta: 
nal 
alam 
a. 
Pusat 
1/07/ 
da 10 
20i
jAF
.id%
ei 
xc_u
10 
jaran
kQF
syste
20M
ran%
CQ
RaC
9.33) 
